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Nama : Munira 
NIM : 60600117025 
Judul : Penerapan Metode SARIMA Untuk Peramalan Jumlah   
Pengunjung Wisata Taman Nasional Bantimurung 
Bulusaraung Maros 
 
Penelitian ini membahas tentang peramalan jumlah pengunjung wisata 
Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung Maros. Taman Nasional 
Bantimurung Bulusaraung resmi ditetapkan sebagai ASEAN  Heritage Park 
dalam acara Sixth ASEAN Heritage Park Conference yang diselenggarakan 
di Laos. Hal ini tentu menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 
perkembangan wisata Bantimurung Bulusaraung karena dapat 
menyebabkan perubahan jumlah pengunjung. Dalam penelitian ini, upaya 
untuk meminimalisir jumlah pengunjung yang tidak tentu dilakukan dengan 
meramalkan jumlah pengunjung Wisata Taman Nasional Bantimurung 
Bulusaraung Maros. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui model 
peramalan jumlah pengunjung Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung 
Maros dan mengetahui hasil ramalan jumlah pengunjung Taman Nasional 
Bantimurung Bulusaraung Maros menggunakan metode SARIMA. Adapun 
hasil yang diperoleh pada penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah 
pengunjung Wisata Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung Maros 
mengalami kenaikan dan penurunan dalam periode satu tahun. Jumlah 
pengunjung tertinggi terjadi pada bulan Desember Tahun 2020 yaitu 
sebanyak 19061 orang dan jumlah terendah terjadi pada bulan Januari 
Tahun 2020 yaitu sebanyak 15067 orang. Adapun model peramalan jumlah 
pengunjung Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung Maros 
menggunakan metode SARIMA yaitu model SARIMA (1,1,3) (2,1,1)12  
yaitu : 
Yt = 0,05Yt−12 − 0,13Yt−24 −0,95Yt−1 − 0,04Yt−13 0,12Yt−25 + Yt−1 −
0,05Yt−13 − 0,13Yt−25 + 0,95Yt−2 + 0,04Yt−14 − 0,12Yt−26 + Yt−12 − 
0,05Yt−24 + 0,13Yt−36 − 0,95Yt−13 + 0,04Yt−25 + 0,12Yt−37 + Yt−13 
+0,05Yt−25 −0,13Yt−37 − 0,95Yt−14 +0,04 Yt−26 + 0,12Yt−38 +  εt + 0,8εt−1 +
0,8εt−2 + 0,6εt−3 +0,98εt−12 + 0,78εt−13 + 0,78εt−14 − 0,58εt−15 
AIC = 1848.41 
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  This study discusses forecasting the number of visitors to the Bantimurung 
Bulusaraung Maros National Park. Bantimurung Bulusaraung National 
Park was officially designated as an ASEAN Heritage Park in the Sixth 
ASEAN Heritage Park Conference held in Laos. This is certainly one of 
the factors that influence the development of Bantimurung Bulusaraung 
tourism because it can cause changes in the number of visitors. In this 
study, the efforts to minimize the uncertain number of visitor are done by 
predicting the number of visitor of Bantimurung Bulusaraung Maros 
National Park. The purpose of this study is to determine the forecasting 
model for the uncertain number of visitors of Bantimurung Bulusaraung 
Maros National Park and knowing the results of the forecasting of the 
number of visitors of Bantimurung Bulusaraung Maros National Park using 
the SARIMA method. The results obtained in this study indicate that the 
number of visitors to the Bantimurung Bulusaraung Maros National Park 
has increased and decreased in a period of one year. The highest number 
of visitors occurred in December 2020, namely 19061 people and the 
lowest number occurred in January 2020, namely 15067 people. The 
forecasting model for the number of visitors to Bantimurung Bulusaraung 
Maros National Park uses the SARIMA method, namely the SARIMA 
model (1,1,3) (2,1,1)12  namely: 
Yt = 0,05Yt−12 − 0,13Yt−24 −0,95Yt−1 − 0,04Yt−13 0,12Yt−25 + Yt−1 −
0,05Yt−13 − 0,13Yt−25 + 0,95Yt−2 + 0,04Yt−14 − 0,12Yt−26 + Yt−12 − 
0,05Yt−24 + 0,13Yt−36 − 0,95Yt−13 + 0,04Yt−25 + 0,12Yt−37 + Yt−13 
+0,05Yt−25 −0,13Yt−37 − 0,95Yt−14 +0,04 Yt−26 + 0,12Yt−38 +  εt +
0,8εt−1 + 0,8εt−2 + 0,6εt−3 +0,98εt−12 + 0,78εt−13 + 0,78εt−14 − 
0,58εt−15 
AIC = 1848.41 
 






A. Latar Belakang 
Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki beragam objek pariwisata 
yang tersebar dari Sabang sampai Merauke. Setelah pemerintah memutuskan 
untuk mengandalkan sektor pariwisata sebagai penghasil devisa terbesar bagi 
negara, perkembangan pariwisata di Indonesia mengalami kemajuan yang 
pesat. Sulawesi selatan menjadi salah satu provinsi di Indonesia yang menjadi 
daerah tujuan wisata, hal ini dilihat dari meningkatnya kunjungan wisatawan 
baik dari wisatawan mancanegara dan wisatawan nusantara ke Sulawesi 
Selatan.1  
 Kawasan wisata alam Bantimurung merupakan salah satu kawasan 
wisata alam yang terkenal di Sulawesi selatan. Kawasan wisata alam 
Bantimurung yang sebelumnya adalah taman wisata alam yang kini masuk 
dalam wilayah Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung yang memiliki objek 
wisata berupa lembah bukit kapur yang curam dengan vegetasi tropis, air terjun, 
dan gua yang merupakan habitat beragam spesies flora dan fauna, bahkan 
kawasan wisata alam Bantimurung oleh Alfred Russel Wallace dijuluki sebagai 
The Kingdom of Butterfly ( kerajaan kupu-kupu).2 
 
1Nur Alif Muallim, “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Kunjungan 
Wisatawan di Kabupaten Maros”, (Makassar: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin 
Makassar,2015) h.3-5. 
2Wahyudi Isnan, ”Harga Harga Optimal Tiket Masuk Wisata Alam Bantimurung, Sulawesi 
selatan ( Optimal Price Admission Natural Park, South Sulawesi)”, (Jurnal Penelitian Sosial dan 





Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung resmi ditetapkan sebagai 
ASEAN Heritage Park dalam acara Sixth ASEAN Heritage Park Conference 
yang diselenggarakan di Laos pada 21-25 Oktober 2019.3 
Hal ini tentu menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 
perkembangan wisata Bantimurung karena dapat menyebabkan perubahan 
jumlah pengunjung. Oleh karena itu, perlu dilakukan peramalan tentang jumlah 
pengunjung wisata Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung sebagai acuan 
untuk mengetahui kapan akan terjadi suatu peristiwa dan tindakan apa yang 
dapat dilakukan dalam mengatasinya. Sebagaimana firman Allah dalam QS al- 
Anfal/8:60 : 
اَْْوأَِعدُّوا ْ َباِطْْۡستََطۡعتُمٱلَُهمْمَّ ٖةَْوِمنْر ِ نْقُوَّ ْْۦِهبُوَنِْبهِْتُۡرْْۡلَخۡيلِْٱم ِ ِْٱَعدُوَّ ُكۡمّْْللَّ َوَعدُوَّ
ُْٱَوَءاَخِريَنِْمنْدُونِِهۡمََْلْتَۡعلَُمونَُهُمْ ِمنَْشۡيٖءْفِيَْسِبيِلّْْللَّ َْوَماْتُنِفقُواْ  ِْٱيَۡعلَُمُهۡمۚۡ ّْللَّ
ْإِلَۡيكُْ ٦٠َْْوأَنتُۡمََْلْتُۡظلَُموَنْْمْۡيَُوفَّ
Terjemahnya : 
Dan persiapkanlah dengan segala kemampuan untuk menghadapi mereka 
dengan kekuatan yang kamu miliki dan dari pasukan berkuda yang dapat 
menggentarkan musuh Allah, musuhmu, dan orang-orang selain mereka 
yang  kamu tidak mengetahuinya, tetapi Allah mengetahuinya. Apa saja 
yang kamu infakkan di jalan Allah niscaya akan dibalas dengan cukup 
kepadamu dan kamu tidak akan dizalimi (dirugikan).4 
Allah Subhanahu wa Ta’ala memerintahkan untuk mempersiapkan 
peralatan senjata untuk berperang dengan orang-orang musyrik sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki berupa kekuatan dan kuda-kuda yang ditambat untuk 
 
3”TN Bantimurung di Sulawesi Selatan Resmi dinobatkan sebagai ASEAN Heritage Park” 
(Tribunnews), 27 Oktober 2019. 






berperang. Imam Malik telah meriwayatkan dari Ziad ibnu Aslam, dari Abu 
Saleh As-Samman, dari Abu Hurairah Radiyallahu Anhu, bahwa Rasululullah 
Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda : Kuda itu mempunyai tiga fungsi; bagi 
seseorang berfungsi mendatangkan pahala, bagi yang lainnya berfungsi menjadi 
penutup bagi dirinya, dan bagi yang lainnya lagi berakibat mendatangkan dosa 
baginya. Adapun kuda yang dapat mendatangkan pahala bagi pemiliknya ialah 
bila pemiliknya menambatkan untuk persiapan berjuang di jalan Allah dan 
seorang lelaki yang menambatkannya untuk keperluan mencari kecukupan 
(nafkah) dan memilihara harga diri (agar tidak meminta-minta), tanpa 
melupakan hak Allah yang ada pada leher dan punggunggnya, maka hal itu 
merupakan penutup bagi (keperluannya) dan seorang lelaki yang 
menambatkannya untuk kebanggaan, pamer, dan kesombongan, maka kuda itu 
mendatangkan dosa bagi pemilikinya. Apapun yang kalian keluarkan dalam 
jihad, maka pahalanya akan dibalas secara penuh dan sempurna kepada kalian.5 
Arti wa a’idduu dalam ayat tersebut berarti “dan siapkanlah”. 
Menunjukkan bahwa segala sesuatu perlu adanya suatu  persiapan. Pada ayat 
ini jelas memerintahkan untuk melakukan suatu persiapan atau perencanaan 
yang merupakan proses dan penentuan tentang hal-hal yang akan dikerjakan di 
masa yang akan datang. Dengan peramalan ini diharapkan dapat membawa hal 
baik dimasa yang akan datang. Sebagaimana firman Allah dalam QS al- Qasas 
/28:77 : 
 







ْْْْۡبتَغِْٱوَْ َءاتَٰىَك ُْٱفِيَمآْ ٱْْلدَّارَْٱّْْللَّ
ْْْْۡۡلِٓخَرةَْ  ِمَن َنِصيَبَكْ تَنَسْ َكَمآْْْلدُّۡنَياْ ٱَوََلْ َوأَۡحِسنْ




Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan 
Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan 
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh Allah 
tidak menyukai orang yang beryang berbuat kerusakan .6 
 Gunakanlah harta yang berlimpah dan nikmat yang bergelimang 
sebagai karunia Allah kepadamu untuk bekal ketaatan kepada Tuhanmu dan 
mendekatkan diri kepada-Nya dengan mengerjakan berbagai amal kebaikan 
yang dengannya kamu akan memperoleh pahala di dunia dan akhirat. Yakni 
yang dihalalkan oleh Allah berupa makanan, minuman, pakaian, rumah dan 
perkawinan. Karena sesungguhnya engkau mempunyai kewajiban terhadap 
Tuhanmu, dirimu sendiri, keluargamu, dan orang-orang yang bertamu. 
Tunaikanlah kewajiban itu kepada haknya masing-masing. Artinya berbuat 
baiklah kepada sesama makhluk Allah sebagaimana Allah telah berbuat baik 
kepadamu. Janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi dan berbuat 
jahat terhadap makhluk Allah. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berbuat kerusakan.7 
 
6Kemeterian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT Madina Raihan 
Makmur,2013). h.394. 






Arti wabtaghi dalam ayat tersebut berarti “dan carilah” . Menunjukkan 
bahwa perlu suatu usaha untuk mencari. Fiimaaa aatakallohud-daarol-
aakhirota berarti “pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat” dan wa laa  tangsa nashiibaka minad-ddun-yaa 
berarti “dan janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia”. Pada ayat ini jelas 
memerintahkan untuk hidup seimbang, dengan mengutamakan kebahagiaan 
akhirat sebagai visi dan juga meraih kehidupan dunia serta kenikmatannya 
sesuai dengan ridha Allah, sebagai bekal untuk kehidupan akhirat kelak. 
Janganlah terlalu sibuk mengejar kekayaan dan kesibukan dunia, sehingga lupa 
akan kehidupan akhirat yang lebih kekal dan lebih baik dari segala apa yang ada 
di dunia. Dalam hal penelitian ini, untuk mengetahui hasil ramalan pengunjung 
wisata sebagai acuan untuk masa depan, hendaknya harus bersikap seimbang  
yakni melakukan hal-hal yang baik dimasa sekarang guna sebagai bekal dimasa 
yang akan datang. 
Terdapat beberapa metode peramalan yang memanfaatkan data masa 
lalu dan data sekarang untuk menghasilkan suatu peramalan. Metode peramalan 
yang digunakan harus didasarkan pada pola datanya, dimana pola data yang 
terlihat mengalami fluktuasi berulang dalam kurun waktu tertentu atau yang 
disebut dengan pola data musiman. Model  Seasonal Autoregressive Integrated 
Moving Average (SARIMA) merupakan model peramalan yang mengandung 
unsur musiman. Pola musiman merupakan fluktuasi dari data yang terjadi 
secara  periodik dalam kurun waktu satu tahun, seperti triwulan, kuartalan, 





SARIMA ke data adalah untuk dapat memperkirakan nilai masa depannnya. 
Selain itu, metode ini merupakan analisis terbaik untuk data time series 
terutama seasonal dan untuk ramalan jangka pendek memiliki tingkat 
keakuratan yang tinggi. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Heni Triyandini yang 
mengambil studi kasus tentang jumlah kunjungan wisata TMII yang 
dipengaruhi oleh faktor musiman, yaitu musim liburan, dapat diramalankan 
menggunakan metode SARIMA dengan model (1,0,0)(2,1,2)6, model tersebut 
merupakan model terbaik yang telah memenuhi semua asumsi dan memiliki 
nilai AIC dan BIC minimum.8 
Pada umumnya data jumlah pengunjung Taman Nasional Bantimurung 
Bulusaraung merupakan data yang mengandung pola musiman yang bergerak 
pada beberapa periode setiap tahunnya. Dimana pada saat musim-musim 
tertentu seperti liburan sekolah jumlah pengunjung lebih meningkat  
dibandingkan dengan hari-hari biasanya.  Hal tersebut menunjukkan bahwa data 
jumlah pengunjung Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung mengandung 
pola musiman. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan melakukan penelitian 
menggunakan metode SARIMA dengan mengambil studi kasus yang berbeda 
yakni Penerapan Metode SARIMA untuk Peramalan Jumlah Pengunjung 
Wisata Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung Maros. 
 
8Heni Triyandini, “Peramalan Jumlah Kunjungan Wisata TMII Menggunakan Metode 





B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana model peramalan jumlah pengunjung wisata taman nasional 
Bantimurung Bulusaraung Maros menggunakan metode SARIMA ? 
2. Bagaimana hasil peramalan jumlah pengunjung wisata taman nasional 
Bantimurung Bulusaraung Maros menggunakan metode SARIMA ? 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui model peramalan jumlah pengunjung wisata taman nasional 
Bantimurung Bulusaraung Maros menggunakan metode SARIMA 
2. Mengetahui hasil ramalan jumlah pengunjung wisata taman nasional 
Bantimurung Bulusaraung Maros menggunakan metode SARIMA 
D. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Memberikan informasi yang akurat kepada pihak Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kabupaten Maros mengenai nilai ramalan jumlah pengunjung 
wisata Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung Maros. 
2. Pihak terkait dapat merencanakan dan mengambil keputusan terkait upaya 
meningkatkan jumlah wisatawan yang berdampak pada keuntungan. 
3. Selain itu, juga dapat membantu industri pariwisata mengembangkan  





mengembangkan objek wisata yang dapat menarik wisatawan untuk 
































A. Peramalan (Forecasting) 
Peramalan (forecasting) adalah seni dan ilmu memprediksi peritiwa-
peristiwa masa depan dengan pengambilan data historis dan 
memproyeksikannya ke masa depan dengan menggunakan beberapa bentuk 
model matematis. Peramalan merupakan kegiatan penerapan model yang telah 
dikembangkan pada waktu yang akan datang. Peramalan adalah perhitungan 
yang objektif dan dengan menggunakan data-data masa lalu , untuk menentukan 
sesuatu dimasa yang akan datang.9 
Peramalan adalah masalah yang melibatkan banyak bidang, termasuk 
bisnis dan industri, pemerintah, ekonomi, ilmu lingkungan, kedokteran, ilmu 
sosial, politik, dan keuangan. Masalah peramalan sering diklasifikasikan 
sebagai jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang. Masalah 
peramalan jangka pendek hanya melibatkan peramalan peristiwa beberapa 
metode waktu (hari, minggu, bulan) di masa depan. Peramalan jangka 
menengah meluas dari satu hingga dua tahun kedepan, dan masalah peramalan 




9Farah Inka Durrah, dkk, “Peramalan Jumlah Penumpang Pesawat Di Bandara Sultan 
Iskandar Muda dengan Metode SARIMA (Seasonal Autoregressive Integrated Moving Average), 
(Journal of Data Analysis Vol.1. No.1, Juni 2018), h. 3. 
10Douglas C. Montgomery, dkk., Intoduction to Time Series Analysis and Forecasting ( 
Canada: Wiley-Intercience, 2008), h. 1. 
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B. Time Series 
Time series adalah urutan pengamatan yang diambil yang diambil secara 
berurutan dalam waktu. Banyak set data muncul sebagai rangkaian waktu 
seperti urutan bulanan jumlah barang yang dikirim dari pabrik, data mingguan  
jumlah kecelakaan di jalan, jumlah curah hujan harian, pengamatan setiap jam 
berdasarkan hasil dari proses kimia, dan sebagainya.11  
Menurut Kuncoro, M. (2004), data runtut waktu (time series) 
merupakan data yang dikumpulkan, dicatat atau diobservasi sepanjang waktu 
secara berurutan. Periode waktunya dapat tahun, bulan, minggu ataupun hari. 
Beberapa jenis data kalau dilihat secara runtut waktu berpola sebagai berikut : 
1.    Tren (trend) merupakan komponen jangka panjang yang mendasari 
pertumbuhan maupun penurunan suatu data runtut waktu. Beberapa tren 
pertumbuhan positif (kenaikan) antara lain dapat dilihat pada data 
pertumbuhan penduduk, inflasi, produktivitas, pertumbuhan tinggi manusia 
dan sebagainya. Sedangkan pertumbuhan negatif (penurunan) dapat dilihat 
pada cadangan minyak bumi, luas lahan pertanian, luas hutan, dan 
sebagainya. 
2. Siklis (cyclical) merupakan pola fluktuasi atau siklus. Sebagai contoh, 
siklus ekonomi, dimana suatu perekonomian walaupun secara jangka 
panjang trennya meningkat, namun secara jangka pendek mengikuti suatu 
siklis yang berfluktuasi, yaitu ekspansi ekonomi-titik puncak-resesi 
ekonomi- tititk terndah-ekspansi ekonomi, dan seterusnya. 
 
11 George E.P. Box, Time Series Analysis Forecasting and Control ( Canada: Wiley, 2006), 
h.1. 
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3. Musiman (seasonal) merupakan fluktuasi yang bersifat musiman yang 
disebabkan oleh faktor musim ( musim panas, dingi, semi, dan gugur) 
maupun faktor adat atau perayaan ( misal lebaran atau natal ). 
4. Tak beraturan (irregular). Pola tak beraturan dapat terjadi karena peristiwa 
yang tidak bisa diprediksi atau tidak beraturan, seperti perang, guncangan, 
ekonomi, bencana alam, dan sebagainya. 
C. Uji Stationeritas 
Uji stationeritas digunakan untuk menguji konsistensi pergerakan data 
time series. Terdapat beberapa uji yang digunakan untuk menguji stationeritas. 
Berikut adalah penjelasan dari tiap uji Stationeritas.12 
1. Analisis secara grafis 
a.  Deviasi pergerakan data 
b.  Keberadaan tren 
Tidak stationer: kecenderungan deviasi yang semakin menjauhi rata-
rata dan memiliki tren tertentu. 
2. Autocorrelation Function (ACF) dan Correlogram 
Indikasi tidak stationer : 
a. Grafik Correlogram AC (Autocorrelation) dan Partial Autocorrelation 
(PAC) melewati nilai batas 
b. Nilai statistik AC dan PAC diatas 0.5 
 
 
12Adhitya Wardhono,dkk., Analisis Data Time Series dalam Model Makroekonomi 
(Jember: CV.Pustaka Abadi, 2019), h. 3-7.  
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3. Uji akar-akar unit (Unit Root Test ) 
Uji akar-akar unit merupakan salah satu alat dalam menguji stasioneritas 
data. Jika suatu variabel terdiri dari akar unit, tidak stasioner dan 
berkombinasi dengan variabel lain yang tidak stationer pula maka kedua 
series tersebut akan membentuk stasioneritas dalam hubungan kointegrasi. 
Menguji stasioneritas pada satu variabel bertujuan untuk melihat apakah 
terdapat kombinasi linear yang berkointegrasi membentuk stasioneritas atau 
hubungan keseimbangan. 
a.   Dickey Fuller Test (Uji DF) 
Pendekatan Dickey Fuller merupakan salah satu alat untuk menguji 
hipotesis nol bahwa sebuah series terdiri dari akar unit atau tidak 
stasioner. 
b.   Augmented Dickey Fuller Test (ADF) 
Perbandingan uji ADF dengan uji DF adalah dengan menambahkan 
jumlah lag pada first difference dari variabel dependen untuk mengatasi 
autokorelasi dari variabel yang dihilangkan. 
c.   Phillip-Peron Test 
Asumsi penting dalam uji DF adalah error term yang bersifat 
independen dan identically distributed. Uji ADF menyesuaikan uji DF 
untuk mengatasi kemungkinan terjadinya serial korelasi dalam error 
term dengan menambah lag pada difference variabel penjelas. 
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Phillip-Peron test merupakan metode statistik nonparametrik untuk 
mengatasi terjadinya serial korelasi dalam error term  tanpa menambah 
lad pada ddifference variabel penjelas. 
d.   Uji Akar Unit dan Stuctural Break 
Sebuah series stasioner yang berada sepanjang trend deterministik dan 
mengalami pergeseran permanen pada suatu periode terkadang 
menimbulkan kegagalan dalam perubahan slope jika menggunakan uji 
akar unit ADF. Uji akar unit yang tidak memasukkan break akan 
memiliki kekuatan yang lemah. 
Jika break dalam suatu series diketahui, penyesuaian dalam uji ADF 
relatif lebih mudah dilakukan dengan cara memasukkan variabel dummy 
untuk menjamin adanya komponen deterministik dalam data generating 
process (d.g.p). 
D.  Model Autoregresif (Autoregressive, AR ) 
    Model Autoregresif (AR) pertama kali diusulkan oleh Yule pada Tahun 
1926 dan dikembangkan oleh Walker pada Tahun 1931. Model ini 
mengasumsikan bahwa data periode saat ini dipengaruhi oleh data pada periode 
sebelumnya. Model Autoregresif dengan ordo  p disingkat AR(p) atau ARIMA 
(p,0,0) dan diformulasikan sebagai berikut  : 
𝑌𝑡 =  𝜇 +  ϕ1𝑌𝑡−1 +   ϕ2𝑌𝑡−2 + ⋯ +   ϕ𝑝𝑌𝑡−𝑝 +  𝜀𝑡         (2.1) 
dimana : 
𝜇      : konstanta 
ϕ1, ... , ϕ𝑝  : koefisien parameter autoregresif ke-p 
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𝑌𝑡−1 ,..., 𝑌𝑡−𝑝 : variabel bebas 
𝜀𝑡       : sisaan pada saat ke-t. 
E.  Model Rata-rata Bergerak (Moving Average, MA ) 
 Proses Moving Average berorde q menyatakan hubungan ketergantungan 
anatara nilai 𝑌𝑡 dengan nilai-nilai kesalahan yang berurutan dengan periode t 
sampai t-q.  
 Model Moving Average (MA) pertama kali dikemukakan oleh Slutzky 
pada Tahun 1973, dengan orde q ditulis MA (q) atau ARIMA (0,0,q) yang 
dikembangkan oleh Wadsworth pada Tahun 1989 yang memiliki formulasi 
sebagai berikut : 
𝑌𝑡 =  𝜇 +  𝜀𝑡 −  𝜃1𝜀𝑡−1 − 𝜃2𝜀𝑡−2 − , ...  , 𝜃𝑝𝜀𝑡−𝑞       (2.2) 
dimana : 
𝜇    : kontanta 
𝜃1 , ... , 𝜃𝑝  : koefisien parameter moving average ke-p 
𝜀𝑡    : sisaan pada saat ke-t. 
F. Model ARMA ( Autoregressive Moving Average ) 
 Model AR (p) dan MA (q) dapat digabungkan menjadi satu model yang 
disebut dengan Autoregressive Moving Average (ARMA), sehingga 
mengasumsikan bahwa data periode saat ini dipengaruhi oleh data pada periode 
sebelumnya dan nilai sisa dari periode sebelumnya.  
15 
   
 
 Model ARMA dengan periode  p dan q ditulis ARMA (p,q) atau ARIMA 
(p,0,q) yang meliki formulasi sebagai berikut :13 
𝑌𝑡 = 𝜇 +  ϕ1𝑌𝑡−1 + ... + ϕ𝑝𝑌𝑡−𝑝 + 𝜀𝑡 −   𝜃1𝜀𝑡−1 - ... - 𝜃𝑝𝜀𝑡−𝑞       (2.3) 
dimana : 
𝑌𝑡     : variabel tidak bebas 
𝜇     : konstanta 
𝜙1 , 𝜙2, ... , 𝜙𝑝  : parameter autoregresif 
𝜃1 , 𝜃2, ... , 𝜃𝑝  : koefisien parameter moving average 
𝑌𝑡−1 , 𝑌𝑡−2, ... , 𝑌𝑡−𝑝 : variabel bebas 
𝜀𝑡−𝑞     : sisaan pada saat ke t-q. 
G.  Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) 
 Model ARIMA (p,d,q) model peramalan nonstasioner yang setelah 
diambil selisih dari lag tertentu akan dilakukan differencing menjadi stasioner 
yang mempunyai model autoregresif orede p dan  moving average orde q. 
Model ARIMA (p,d,q) dengan differencing orde d dinyatakan dalam persamaan 
sebagai berikut :14 
𝜙𝑝 (B) (1 − 𝐵)
𝑑𝑍𝑡 = 𝜇 + 𝜃𝑞 (B) 𝜀𝑡     (2.4) 
dimana : 
𝜙𝑝 (B) = (1- 𝜙1B - ... - 𝜙𝑝𝐵
𝑝 ) = operator dari AR 
𝜃𝑞 (B) = (1- 𝜃1B - ... - 𝜃𝑞𝐵
𝑞 ) = operator dari MA. 
 
13Djoni Hatidja, “ Penerapan Model ARIMA Untuk Memprediksi Harga Saham PT. Telkom 
Tbk”, (Jurnal Ilmiah Sains Vol. 11 No.1, 2011 ) h. 117-118. 
14Tri Tanami Sukraini, “Peramalan Kunjungan Wisatawan ke Uluwatu dengan 
Menggunakan Model Autoregressive Integrated Moving Average”, Jurnal Matrix Vol.6 No.1, 2016) 
h. 48-49. 
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H.  Seasonal Autoregressive Integrated Moving Average (SARIMA) 
Seasonal Autoregressive Integrated Moving Average (SARIMA) 
merupakan suatu pengembangan dari model Autoregressive Moving Average 
(ARIMA) pada data runtun waktu yang memiliki pola musiman. Model 
SARIMA terdiri dari dua macam, yaitu model musiman saja ARIMA (P . D. Q)𝑆 
dan model ARIMA multiplikatif musiman dan non muusiman. Notasi umum 
ARIMA untuk menangani aspek musiman, yaitu : 
ARIMA (p,d,q) (P. D. Q)S          (2.5) 
dengan : 
p,d,q       : order AR,MA yang non-musiman dari model 
P,D,Q : order AR, MA yang musiman dari model 
S  :  jumlah periode per musim 
 Bentuk matematis dari model ARIMA (p,d,q)(P. D. Q)S yaitu : 
∅p(B)ΦP(B
S)(1 − B)d(1 − BS)D yt =   θq(B)ΘQ(B
S)𝜀𝑡     (2.6) 
dengan : 
∅p(B)   : komponen AR non-musiman 
θq(B)   : komponen MA non-musiman 
ΦP(B
S)   : komponen AR musiman 
ΘQ(B
S)              : komponen MA musiman 
(1 − B)d             : operator proses pembedaan pada komponen non-musiman. 
(1 − BS)D             : operator proses pembedaan pada komponen musiman 
𝜀𝑡    : error 
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B    : operator backshift 
 Tahapan umum yang dilakukan untuk pemodelan Seasonal ARIMA yaitu 
sebagai berikut :15 
1. Identifikasi model 
Data time series yang akan diramal harus memenuhi syarat stasioner dalam 
rataan dan ragam. Jika data belum stasioner, harus dilakukan transformasi 
terlebih dahulu, kemudian menentukan model tentatif berdasarkan plot ACF 
dan PACF dengan identifikasi berdasarkan Tabel 1. 
2. Pendugaan parameter 
Proses ini dilakukan untuk melihat signifikansi parameter dari model 
tentatif yang sudah ditentukan. 
3. Diagnostik model 
Pemeriksaan diagnostik dilakukan untuk mengecek kelayakan dari model 
yang sudah dipilih agar sisaan berdistribusi normal dan tidak ada sisaan 
yang saling berkolerasi. 
4. Peramalaan  
Peramalan yaitu ilmu dan seni yang digunakan untuk memperkirakan 
kejadian dimasa depan yang dilakukan dengan melibatkan pengambilan 
data masa lalu dan menempatkannya ke masa yang akan datang dengan 
suatu bentuk matematis. Adapun tujuannnya yaitu menghasilkan prediksi 
dengan kesalahan yang minimum.  
 
 
15Heni Triyandini, “Peramalan Jumlah Kunjungan Wisata TMII Menggunakan Metode 
SEASONAL ARIMA (SARIMA)”, (Institut Pertanian Bogor, Departemen Statistika,2017 ), .h. 4-5. 
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Tabel 2.1 Identifikasi Menggunakan Plot ACF dan PACF 
Pola ACF Pola PACF Model Tentatif 
Tails  off Cuts off setelah lag p AR(p) 
Cuts off setelah lag q Tails off MA(q) 
Tails off Tails off ARMA(p,q), cek pada 
berbagai kombinasi p 
dan q 
Cuts off setelah lad  q Cuts off setelahlag p AR(p) atau MA(q), 
pilih model terbaik 
diantara model tentatif 
yang ada 
Tails off  Model tidak stasioner, 
perlu dilakukan 
differencing 
Sumber: Heni Triyandini ( 2017) 
I. Uji Signifikan Parameter 
Model peramalan yang diperoleh akan diuji signifikansi parameter 
modelnya dengan hipotesis sebagai berikut. 
Hipotesa : 
𝐻0 : estimasi parameter = 0 
 𝐻1 : estimasi parameter ≠ 0 
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 daerah penolakan : Tolak 𝐻0 jika | 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 | > 𝑡𝛼 2⁄  − 𝑛−1 
dimana n menunjukkan banyaknya data dan n menunjukkan banyaknya 
parameter. 
 Kriteria pengujian : 
 Jika  | 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 | < 𝑡𝛼 2⁄  − 𝑛−1 maka 𝐻0 diterima. 
 Jika  | 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 | >  𝑡𝛼 2⁄  − 𝑛−1 maka 𝐻0 ditolak. 
J. Uji Asumsi Residual 
Dalam menentukan model ARIMA terbaik, harus dipilih model yang 
seluruh parameternya signifikan, kemudian juga memenuhi 2 asumsi residual 
yaitu berdistribusi normal dan white noise. 
1. Distribusi Normal 
  Pengujian kenormalan dapat dihitung dengan menggunakan 
Kolmogorov-Smirnov. 
Hipotesa : 
𝐻0 : residual berdistribusi normal 
  𝐻1 : residual tidak berdistribusi normal 
Statistik uji :  𝐷ℎ𝑖𝑡 =   | 𝑆(𝑥) −  𝐹0 (𝑥) |𝑠𝑢𝑝
𝑥
  
Kriteria pengujian : 
Jika :  𝐷ℎ𝑖𝑡 ≤  𝐷(1−𝛼).  𝑚 maka :  𝐻0 diterima. 
Jika :  𝐷ℎ𝑖𝑡  > 𝐷(1−𝛼).  𝑚 maka :  𝐻0 ditolak. 
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   Kemudian nilai  𝐷ℎ𝑖𝑡 dibandingkan dengan nilai D pada tabel 
Kolmogorov-Smirnov dengan derajat bebas adalah m. 
dengan : 
𝐹0 (𝑥) : fungsi yang dihipotesiskan yaitu berdistribusi normal 
𝑆(𝑥)   : fungsi distribusi kumulatif dari data asal 
𝑚   : banyaknya residual  
Daerah penolakan : Tolak 𝐻0 jika 𝐷ℎ𝑖𝑡  > 𝐷𝛼.𝑚 
2. White Noise 
  Suatu model bersifat white noise itu artinya residual dari model 
tersebut telah memenuhi asumsi identik (variasi residual homogen ) serta 
independen (antar residual tidak berkorelasi ). Pengujian asumsi white noise 
dilakukan dengan menggunakan uji Ljung-Box. 
Hipotesa : 
𝐻0  : 𝜌1 =  𝜌2 =  ...=  𝜌𝑘 = 0 
𝐻1 : minimal ada satu 𝜌𝑖 yang tidak sama dengan nol,   i = 1,2, ...,k 





𝑘=1  . 𝑛 > 𝑘 
Daerah penolakan : 𝒬 > 𝑥2 (∝. 𝐾 − 𝑝 − 𝑞 ) 
dengan : 
K       : lag maksimum 
n        : jumlah data (observasi) 
k             : lag ke-k 
p dan q   : order dari ARMA (p,q) 
?̂?𝑘           : autokorelasi residual untuk lag ke-k. 
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K. Kriteria Pemilihan Model Terbaik 
Dalam analisis time series terdapat banyak data sehingga akan 
menghasilkan banyak model untuk mendeskripsikannya. Terkadang pemilihan 
model terbaik itu mudah, namun dilain waktu pemilihan modelnya menjadi 
lebih sulit. Oleh karena itu, diperlukan kriteria untuk menentukan model yang 
terbaik dan akurat. Beberapa kriteria pemilihan model terbaik sebagai berikut : 
RMSE = √𝑀𝑆𝐸 =  √
1
𝑛
 ∑ (𝑦𝑡 − ?̂?𝑡 )
𝑛
𝑖=1     (2.7) 
Selain itu pemilihan model terbaik dapat menggunakan Mean Absolute 
Percentage Error (MAPE) yaitu : 






 × 100 %    (2.8) 
n menyatakan  banyaknya data yang akan dihitung residualnya, 𝑦𝑡 menyatakan 
nilai aktual, indeks pada periode ke-t dan ?̂?𝑡  menyatakan nilai ramalan, indeks 
pada periode ke-t. Semakin kecil nilai RMSE dan MAPE , maka semakin baik 
dan model tersebut layak untuk digunakan.16 
L. Taman Nasional Bantimurung 
Taman National Bantimurung merupakan Kawasan Taman Nasional 
Bantimurung Bulusaraung yang berlokasi di Kecamatan Bantimurung, 
Kabupaten Maros Sulawesi Selatan. Kawasan tersebut merupakan salah satu 
 
16Novinda Lestari dan Nuri Wahyuningsih. Peramalan Kunjungan Wisata dengan 
Pendekatan Model SARIMA ( Studi Kasus : Kusuma Agrowisata ) . Jurnal Teknik POMITS , h.2-3. 
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obyek wisata yang sangat menarik dan sering dikunjungi oleh wisatawan asing 
di Sulawesi Selatan. 17 
Objek wisata Bantimurung salah satunya dari sekian banyak tempat 
wisata di Kabupaten Maros. Selain berwisata, tempat ini juga banyak 
menyediakan destinasi yang bernilai edukasi seperti tersedianya kerajaan kupu-
kupu, gugusan bukit Karst, Gua-gua Prasejarah di Leang-leang, dan lain-lain. 
Terlebih lagi jika ingin dikaitkan dengan ilmu sejarah , Maros memiliki situs 
cagar budaya seperti lukisan di dinding gua-gua yang diperkirakan sudah ada 
sejak zaman prasejarah .18 
 
 
17Andi Samsurijal dan Herman Nursaman, “Pemberdayaan Masyarakat Daerah Taman 
Wisata Bantimurung Berbasis Bahasa Inggris di Kecamatan Bantimurung, Kabupaten Maros, 
Sulawesi Selatan”, ( Majalah Aplikasi Ipteks Ngayah Volume 8, Nomor 1, Juli 2017), h. 20.  
18Nyoman Siryayasa, dkk, “Manajemen dan Sejarah Pengelolaan Taman Wisata 
Bantimurung di Kabupaten Maros Sulawesi Selatan, (Jurnal Pendidikan Sejarah Vol 2, No.1, 2020), 






A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
terapan. 
B. Jenis dan Sumber Data 
Adapun jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data 
sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Maros 
dengan periode data bulan Januari 2011 hingga bulan Desember 2019. 
C. Waktu Penelitian dan Tempat Pengambilan Data Penelitian  
Tempat pengambilan data penelitian adalah pada Badan Pusat Statistik 
(BPS) Kabupaten Maros. Waktu penelitian adalah bulan Oktober 2020 -
Februari 2021.  
D. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 
Variabel respon yang digunakan pada penelitian ini adalah variabel 
jumlah pengunjung wisata (Y) pada Taman Nasional Bantimurung 
Bulusaraung, jumlah pengunjung wisata yang dimaksud pada penelitian ini 
adalah jumlah pengunjung wisata Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung 
per tiap bulan dari periode Tahun 2011-2019 yang dinyatakan dalam satuan 
orang. 
E. Metode Analisis Data  
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan beberapa software 





analisis deskriptif, uji normalitas, kategorisasi data, dan analisis peramalan 
menggunakan SARIMA. Hasil output dari analisis tersebut akan di analisis 
sehingga diketahui penerapan metode SARIMA dalam meramalkan jumlah 
pengunjung wisata Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung Maros untuk 
beberapa periode kedepan.  
F. Prosedur Analisis Data   
Langkah-langkah dalam peramalan jumlah pengunjung Wisata Taman 
Nasional Bntimurung Bulusaraung Maros dengan metode  SARIMA.  
1. Tabulasi data jumlah pengunjung Taman Nasional Bantimurung 
Bulusaraung dari Januari 2011 – Desember 2019.  
2. Plot deret waktu, ACF dan PACF untuk data asli. 
3. Mengidentifikasi data apakah sudah stasioner atau belum. Jika data belum 
stasioner dalam rata-rata maka dilakukan diferensiasi dan jika data belum 
stasioner dalam variansi maka dilakukan transformasi. 
4. Plot deret waktu, ACF dan PACF dari data hasil diferensiasi dan 
transformasi. Jika data sudah stasioner maka langsung menentukan model. 
5. Estimasi parameter model yang diperoleh. 
6. Menguji kelayakan model. Jika model belum layak maka dilakukan 
identifikasi model baru. 
7. Menentukan model terbaik dengan melihat nilai Akaike’s Information 
Criterion  (AIC) yang paling kecil. 
8. Bila model telah dinyatakan layak , maka dapat dilakukan peramalan untuk 
































Model SARIMA  
















HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Data yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah data jumlah 
pengunjung wisata Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung Maros 
periode bulanan berasal dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Maros 
dengan periode data Tahun 2011 hingga Tahun 2019 seperti pada Tabel 4.1  
berikut : 
Tabel 4.1 Data Jumlah Pengunjung Bulanan Wisata Taman Nasional 
Bantimurung Bulusaraung Maros 
  Bulan 
Tahun 
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 
JAN 44957 35282 10400 18.715 13551 34760 34002 18599 13406 
FEB 26686 22157 14213 11.410 11030 15735 7121 10041 8820 
MAR 27540 26814 24487 26.075 16992 19786 12725 15291 12915 
APR 29032 41500 16972 25900 17763 17609 23041 24357 40446 
MEI 71968 62852 29216 43025 41728 57557 49376 42786 21512 
JUN 89106 67266 46312 58438 45750 16686 30350 54185 58634 
JUL 109710 70784 21331 33757 55188 61652 43285 33667 52280 
AGS 112271 72872 51865 41730 36800 21492 20011 25940 26669 
SEP 89984 39372 28030 23209 25723 26228 32419 28935 31267 
OKT 43418 47612 31227 31632 21021 21978 24196 21134 31497 
NOV 38022 37360 26352 26906 22046 17200 16657 20448 30799 
DES 25576 40880 19200 18026 20404 26850 16735 16368 56112 
Mean 59023 47063 26634 29902 27333 28128 25828 25979 32030 
            Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Maros 
Pada Tabel 4.1 di atas, jumlah pengunjung wisata Taman Nasional                  





pengunjung terbanyak terjadi pada Tahun 2011 dengan rata-rata sebesar 
59023 orang dan jumlah pengunjung terendah terjadi pada Tahun 2017 
dengan rata-rata sebesar 25828. Adapun gambaran tentang deskripsi data 
tertera pada Tabel 4.2 berikut : 
Tabel 4.2 Deskripsi Data Jumlah Pengunjung Wisata Taman Nasional 




Kuartil 1 19955 
Median 26878 
Mean 33546 
Kuartil 3 41994 
Maximum 112271 
Standar Deviasi 20184 
 Pada Tabel 4.2 di atas, tertera beberapa statistik deskripsi data, dari 
tabel ini dapat dilihat bahwa variansi data dari nilai minimum sebesar 7121 
dan nilai maximum sebesar 112271 memiliki rentang data yang besar 
dengan nilai rata-rata sebesar 33546 . Hal ini mengidentifikasi data tidak 
stasioner dalam variansi maupun rata-rata. Hal ini dapat pula diidentifikasi 
dari nilai standar deviasi data yang cukup besar dengan nilai yaitu 20184, 
sehingga langkah selanjutnya dilakukan penstasioneran data tersebut dalam 
rata-rata dan variansi. 
2. Analisis Data dengan Menggunakan Metode SARIMA 
Metode SARIMA digunakan untuk mengolah data yang mengandung 
pola musiman. Analisis data dengan menggunakan metode SARIMA adalah 






a. Identifikasi Model 
Tahapan pertama yang dilakukan sebelum mengidentifikasi 
model data jumlah pengunjung wisata Taman Nasional 
Bantimurung Bulusaraung Maros yaitu melihat kestasioneran data. 
Hal ini dapat dilihat dari plot yang tersaji pada Gambar 4.1 sebagai 
berikut : 







Gambar 4.1 Plot Data Jumlah Pengunjung Wisata Taman 
Nasional Bantimurung Bulusaraung Maros  
Pada Gambar 4.1 menunjukkan pola data yang membentuk 
pola musiman. Hal ini dapat dilihat pada grafik terjadi naik turun 
yang berulang pada bulan-bulan tertentu, dimana pola data tersebut 





Selanjutnya akan dilakukan identifikasi berdasarkan plot 
data ACF dan PACF. Diperoleh plot data sebagai berikut : 
 
Gambar 4.2 Plot ACF Data Jumlah Pengunjung Wisata Taman 









Gambar 4. 3 Plot PACF Data Jumlah Pengunjung Wisata Taman 
Nasional Bantimurung Bulusaraung Maros 
Identifikasi berdasarkan Gambar 4.2 menunjukkan bahwa 
data belum stasioner dalam mean sehingga harus dilakukan proses 
differencing. Sedangkan untuk Gambar 4.3 menunjukkan bahwa 





Untuk melihat apakah data stasioner terhadap mean dapat 
dilihat secara visual dari grafik time series dan plot ACF. 
Berdasarkan grafik time series terdapat kenaikan secara tajam pada 
satu titik, hal tersebut menunjukkan bahwa data tidak stasioner. 
Gambar dari grafik plot ACF ditunjukkan pada Gambar 4.2.  
Pada Gambar 4.2 menunjukkan bahwa data jumlah 
pengunjung wisata Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung 
Maros terjadi autokorelasi yaitu adanya lag yang melebihi garis  
signifikansi atau garis selang kepercayaan, maka koefisien 
autokorelasi yang diperoleh tidak signifikan atau terjadi korelasi 
antar lag sehingga data tidak stasioner.  Karena data tidak stasioner 
dalam mean maka perlu dilakukan differencing musiman dan non 
musiman agar data menjadi stasioner terhadap mean atau rata-rata. 








Gambar 4. 4  Plot Data Jumlah Pengunjung Wisata Taman Nasional 







 Dari Gambar 4.4  di atas, dapat dilihat bahwa data telah 
stasioner, untuk memastikan hal tersebut, pastikan syarat 
kestasioneran data telah terpenuhi, dapat dilakukan uji ADF 
(Augmented Dickey-Fuller) sebagai berikut : 
Tabel  4.3 Nilai ADF Data Jumlah Pengunjung Wisata Taman 
Nasional Bantimurung Bulusaraung Maros Setelah Differencing 
Non Musiman 
 
Statistik Uji Nilai 
Dickey-Fuller -7.4558 
p-value 0.01 
 Pada Tabel 4.3 diperoleh nilai ADF dengan hipotesis sebagai 
berikut : 
𝐻0  =  mengandung kecenderungan/ tidak stasioner 
𝐻1  =  tidak mengandung kecenderungan/  stasioner 
Dimana kriteria keputusan adalah tolak 𝐻0  jika nilai Augmented 
Dickey-Fuller lebih kecil dari nilai kritis atau nilai p-value lebih 
kecil dari tingkat signifikansi (𝛼 = 0.05 ). Berdasarkan Tabel 4.5 
diperoleh nilai Augmented Dickey-Fuller sebesar -7.4558 dan nilai 
p-value sebesar 0.01 dimana 0.01<0.05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data telah stasioner. Kemudian untuk memeriksa apakah 
asumsi kestasioneran di atas benar telah terpenuhi, maka akan 















Gambar 4.5 Plot ACF Data Jumlah Pengunjung Wisata Taman 












Gambar 4.6 Plot PACF Data Jumlah Pengunjung Wisata Taman 







Pada Gambar 4.5 dan Gambar 4.6 di atas, plot ACF dan plot 
PACF telah stasioner karena dimana telah terdapat lag yang 
siginifikan melewati batas UCL dan LCL sehingga pendugaan orde 
model ARIMA telah dapat dilakukan. Selanjutnya akan dilakukan 
tahap differencing untuk data musimannya. Adapun plot datanya 
sebagai berikut : 
 
Gambar 4. 7  Plot Data Jumlah Pengunjung Wisata Taman Nasional 
Bantimurung Bulusaraung Maros Setelah Differencing Musiman 
  
 Dari Gambar 4.7 di atas, dapat dilihat bahwa secara visual 
bahwa data telah memenuhi syarat kestasioneran data, adapun 






Tabel 4.4 Nilai ADF Data Jumlah Pengunjung Wisata Taman 
Nasional Bantimurung Bulusaraung Maros Setelah Differencing  
Musiman 
 




 Dari Tabel 4.4 di atas, diperoleh nilai ADF dengan hipotesis 
sebagai berikut : 
𝐻0  =  mengandung kecenderungan/ tidak stasioner 
𝐻1  =  tidak mengandung kecenderungan/  stasioner 
dimana kriteria keputusan adalah tolak 𝐻0  jika nilai Augmented 
Dickey-Fuller lebih kecil dari nilai kritis atau nilai p-value lebih 
kecil dari tingkat signifikansi (𝛼 = 0.05 ). Berdasarkan Tabel 4.5 
diperoleh nilai Augmented Dickey-Fuller sebesar -8.0259 dan nilai 
p-value sebesar 0.01 dimana 0.01<0.05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data telah stasioner. 
 Selanjutnya, dapat dilakukan identifikasi model yang 
terbentuk dari data jumlah pengunjung dengan melihat dengan 
melihat nilai Autocorrelatioin Function (ACF)  dan nilai Pactial 
Autocorrelatioin Function (PACF). Adapun nilai koefisian untuk 
setiap lag pada ACF diperoleh nilai sebagai berikut : 



















 ( 3623004 ) 
= 33546,33 




∑ (𝑧𝑡 − ?̅?)(𝑧𝑡+𝑘 − ?̅?)
108−1
𝑡=1




      =
∑ (44957 − 33546,33)(26686 − 33546,33)107𝑡=1
∑ (44957 − 33546,33)2108𝑡=1
 




∑ (𝑧𝑡 − ?̅?)(𝑧𝑡+𝑘 − ?̅?)
108−2
𝑡=1




      =
∑ (44957 − 33546,33)(27540 − 33546,33)106𝑡=1
∑ (44957 − 33546,33)2108𝑡=1
 
     = 0.497 
Perhitungan dilanjutkan hingga k = 20 sehingga diperoleh hasil 
untuk semua lag pada Tabel 4.5 sebagai berikut : 
                           Tabel 4.5 Nilai ACF 
Lag ACF Lag ACF 
0 1 11 0.356 
1 0.639 12 0.480 
2 0.497 13 0.321 
3 0.179 14 0.217 
4 0.010 15 0.038 
5 -0.096 16 -0.065 
6 -0.094 17 -0.119 
7 -0.114 18 -0.143 
8 -0.003 19 -0.149 
9 0.082 20 -0.140 






 Dari Tabel 4.5 diperoleh nilai ACF  dari lag 1 hingga ke lag 
ke-20 sehingga dapat dibuat dalam plot sebagai berikut : 
  
Gambar 4.8 Plot ACF Data Jumlah Pengunjung Wisata Taman 










Gambar 4.9 Plot PACF Data Jumlah Pengunjung Wisata Taman 
Nasional  Bantimurung Bulusaraung Maros Setelah Differencing 
Musiman 
 Dari Gambar 4.8 di atas, plot ACF terlihat bahwa diagram 





confidence limit, sehingga dapat diidentifikasi memiliki model MA 
(3), sedangkan berdasarkan Gambar 4.9, dapat diidentifikasi bahwa 
data juga berbentuk cut of after lag 1, dimana pada lag 1 mengalami 
penurunan secara perlahan mendekati nol. Sehingga dapat 
diidentifikasi memiliki model AR (1) untuk pola non musimannya. 
Sedangkan untuk lag musimannya dapat dilihat pada plot ACF dan 
PACF pada lag 12 melewati nilai confidence limit maka 
diidentifikasi memiliki model MA(1). Sehingga dapat diduga model 
sementara hasil estimasi diperoleh model SARIMA 
(1,1,3)(2,1,1)12. 
b. Penaksiran Model Sementara 
 Setelah diperoleh dugaan model sementara diatas, diperoleh 
taksiran parameter model sementara yang tertera pada Tabel 4.5 
sebagai berikut: 













(1,1,1)(2,1,1)12 -0.53 - - - 1 1 
(1,1,3)(2,1,1)12 -0.95 - - - 1 1 
(4,1,1)(2,1,1)12 -0.65 -0.26 -0.25 -0.15 1 1 
(4,1,3)(2,1,1)12 -0.68 0.45 0.16 -0.02 1 1 






















(1,1,1)(2,1,1)12 -1 - - 0.04 -0.15 -0.99 
(1,1,3)(2,1,1)12 -0.8 -0.8 0.6 0.05 -0.13 -0.98 
(4,1,1)(2,1,1)12 -1 - - 0.09 -0.13 -0.99 
(4,1,3)(2,1,1)12 -1 -0.79 0.83 -0.02 -0.14 -0.99 
c. Pemeriksaan Diagnostik 
 Pada tahap ini terdiri atas uji white noise dan  uji normalitas 
residual, yaitu sebagai berikut : 
1) Uji White Noise 
 Tahap uji white noise untuk model dugaan sementara adalah  
sebagai berikut : 
a) Model (1,1,1)( (2,1,1)12. 
 Untuk  menguji model (1,1,1)(2,1,1)12 digunakan uji 
Ljung-   Box dengan hipotesis sebagai berikut : 
𝐻0 = residual telah memenuhi uji white noise 
𝐻1 = residual tidak memenuhi uji white noise 
Dengan kriteria keputusan tolak 𝐻0 apabila p-value  <  0.05. 
Diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 4.8 Hasil Statistik Uji Ljung-Box Model 1 
Model Df p-value 





  Dari Tabel 4.8 di atas, diperoleh nilai p-value yaitu 
0.5199 > 0.05 sehingga dapat disimpulkan model 1 telah 
memenuhi syarat uji white noise. 
b) Model (1,1,3)(2,1,1)12 
 Untuk  menguji model (1,1,3)(2,1,1)12 digunakan uji 
Ljung-Box dengan hipotesis sebagai berikut : 
𝐻0 = residual telah memenuhi uji white noise 
𝐻1 = residual tidak memenuhi uji white noise 
Dengan kriteria keputusan tolak 𝐻0 apabila p-value  <  0.05. 
Diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 4.9 Hasil Statistik Uji Ljung-Box Model 2 
Model Df p-value 
(1,1,3)(2,1,1)12 1 0.6236 
 Dari Tabel 4.9 di atas, diperoleh nilai p-value yaitu 
0.6236 > 0.05 sehingga dapat disimpulkan model 2  telah 
memenuhi syarat uji white noise. 
c) Model (4,1,1) (2,1,1)12 
 Untuk menguji model (4,1,1) (2,1,1)12 digunakan uji 
Ljung-   Box dengan hipotesis sebagai berikut : 
𝐻0 = residual telah memenuhi uji white noise 
𝐻1 = residual tidak memenuhi uji white noise 
Dengan kriteria keputusan tolak 𝐻0 apabila p-value <  0.05. 





Tabel 4.10 Hasil Statistik Uji Ljung-Box Model 3 
Model Df p-value 
(4,1,1) (2,1,1)12 1 0.7541 
 Dari Tabel 4.10 di atas, diperoleh nilai p-value yaitu 
0.7541 > 0.05 sehingga dapat disimpulkan model 3 telah 
memenuhi syarat uji white noise. 
d) Model (4,1,3) (2,1,1)12 
 Untuk  menguji model (4,1,3) (2,1,1)12digunakan uji 
Ljung-   Box dengan hipotesis sebagai berikut : 
𝐻0 = residual telah memenuhi uji white noise 
𝐻1 = residual tidak memenuhi uji white noise 
Dengan kriteria keputusan terima 𝐻0 apabila p-value < 0.05. 
Diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 4.11 Hasil Statistik Uji Ljung-Box Model 4 
Model Df p-value 
(4,1,3)(2,1,1)12 1 0.9935 
 Dari Tabel 4.11 di atas, diperoleh nilai p-value yaitu 
0.9935 > 0.05 sehingga dapat disimpulkan model 4 telah 
memenuhi syarat uji white noise. 
   Dari keempat model di atas, diperoleh hasil uji 







Tabel 4.12 Hasil Uji Ljung-Box Berdasarkan Model 
SARIMA 
 
Model Df p-value 
  (1,1,1)(2,1,1)12 1 0.5199 
  (1,1,3)(2,1,1)12 1 0.6236 
  (4,1,1)(2,1,1)12 1 0.7541 
  (4,1,3)(2,1,1)12 1 0.9935 
 Dari Tabel 4.12 di atas, diperoleh bahwa semua 
model memenuhi syarat uji white noise yaitu   
(1,1,1)(2,1,1)12, (1,1,3)(2,1,1)12, (4,1,1)(2,1,1)12 dan   
(4,1,3)(2,1,1)12. 
2) Uji Normalitas Residual 
 Statistik uji yang dapat digunakan untuk menguji normalitas 
pada residual data yaitu uji Kolmogorov Smirnov. Adapun hasil 
yang diperoleh sebagai berikut : 
Tabel 4.13 Statistik Uji Kolmogorov Smirnov 




Dengan hipotesis sebagai berikut : 
𝐻0 = residual telah berdistribusi normal 
𝐻1 = residual tidak berdistribusi normal 
 Dengan kriteria keputusan tolak 𝐻0 jika p-value < 0.05. Dari 
hasil Tabel 4.13 di atas, diperoleh nilai p-value yaitu 0.1719 > 





memenuhi syarat uji normalitas. Adapun dalam bentuk grafik 
dapat disajikan sebagai berikut: 
             
Gambar 4.10 Grafik Distribusi Normal Residual 
 Dari Gambar 4.12 di atas, jelas terlihat bahwa sebaran data 
telah menikuti garis normal, sehingga dapat dikatakan bahwa 
data telah mengikuti syarat distribusi normal. 
d. Kriteria Pemilihan Model Terbaik 
 Pada tahap ini, model yang akan dipilih adalah model yang 
dianggap paling baik dari model yang lain yang telah memenuhi 
asumsi white noise dan normalitas residual yang berdasarkan pada 
nilai AIC terkecil yang diperoleh dari suatu model. Adapun 







Tabel 4.14 Statistik Uji Kolmogorov Smirnov 
Model AIC 
(1,1,1)(2,1,1)12       1851.82 
(1,1,3)(2,1,1)12       1848.41 
(4,1,1)(2,1,1)12       1852.7 
(4,1,3)(2,1,1)12       1851.38 
  
 Dari Tabel 4.14 dapat diperoleh model yang memiliki nilai 
AIC terkecil yaitu model (1,1,3)(2,1,1)12 sebagai model terbaik. 
Dapat ditulis dalam bentuk sebagai berikut: 
                ∅p(B)ΦP(B
S)(1 − B)d(1 − BS)DYt =    θq(B)ΘQ(B
S)εt 
      (1 − ∅1B ) (1 − Φ1B
12 − Φ2B
24) (1 − B)1 (1 − B12)1 Yt  
                = (1 − θ1B
1 − θ2B
2 − θ3B
3) (1 − Θ1B
12) εt 
     (1 − Φ1B
12 − Φ2B
24  −  ∅1B +  ∅1Φ1B
13 +  ∅1Φ2B
25 )  









  (1 − Φ1B
12 − Φ2B
24  −  ∅1B +  ∅1Φ1B
13 +  ∅1Φ2B
25 − B + 
Φ1B
13 −  Φ2B
25 +  ∅1B
2 +  ∅1Φ1B
14 +  ∅1Φ2B
26 − B12 + 
 Φ1B
24 −  Φ2B
36 +  ∅1B
13 +  ∅1Φ1B
25 +  ∅1Φ2B
37 + B13 – 
 Φ1B
25 − Φ2B
37  −  ∅1B
14 +  ∅1Φ1B
26 +  ∅1Φ2B
38 ) Yt = 









  Yt − Φ1Yt−12 − Φ2Yt−24 −  ∅1Yt−1 ∅1Φ1Yt−13− ∅1Φ2Yt−25 −
Yt−1  + Φ1Yt−13 −  Φ2Yt−25 +  ∅1Yt−2 +  ∅1Φ1Yt−14 + 
∅1Φ2Yt−26 − Yt−12 + Φ1Yt−24 −  Φ2Yt−36 +  ∅1Yt−13 + 





∅1Yt−14 +  ∅1Φ1Yt−26 +  ∅1Φ2Yt−38 ) = εt − θ1εt−1 − θ2εt−2 −
θ3εt−3 − Θ1εt−12 + θ1Θ1εt−13 + θ2Θ1εt−14 + θ3Θ1εt−15 
Yt = Φ1Yt−12 + Φ2Yt−24 +  ∅1Yt−1 ∅1Φ1Yt−13+ ∅1Φ2Yt−25 +
Yt−1 − Φ1Yt−13 +  Φ2Yt−25 −  ∅1Yt−2   −  ∅1Φ1Yt−14 − 
∅1Φ2Yt−26 + Yt−12 − Φ1Yt−24 −  Φ2Yt−36 +  ∅1Yt−13 + 
∅1Φ1Yt−25 +  ∅1Φ2Yt−37 + Yt−13 + Φ1Yt−25 + Φ2Yt−37 + 
∅1Yt−14 −  ∅1Φ1Yt−26 −  ∅1Φ2Yt−38 +  εt − θ1εt−1 − θ2εt−2 −
θ3εt−3 − Θ1εt−12 + θ1Θ1εt−13 + θ2Θ1εt−14 + θ3Θ1εt−15 
Yt = 0,05Yt−12 − 0,13Yt−24 −0,95Yt−1 − 0,04Yt−13 0,12Yt−25 +
Yt−1 − 0,05Yt−13 − 0,13Yt−25 + 0,95Yt−2 + 0,04Yt−14 − 
0,12Yt−26 + Yt−12 − 0,05Yt−24 + 0,13Yt−36 − 0,95Yt−13 + 
0,04Yt−25 + 0,12Yt−37 + Yt−13 +0,05Yt−25 −0,13Yt−37 −
0,95Yt−14 +0,04 Yt−26 + 0,12Yt−38 +  εt + 0,8εt−1 + 0,8εt−2 +
0,6εt−3 +0,98εt−12 + 0,78εt−13 + 0,78εt−14 − 0,58εt−15. 
 
e. Tahap Peramalan 
 Pada tahap ini model terbaik SARIMA yang akan digunakan 
untuk tahap peramalan jumlah pengunjung wisata Taman Nasional 
Bantimurung Bulusaraung Maros yaitu model (1,1,3)(2,1,1)12.  
Berdasarkan model di atas, jumlah pengunjung wisata 
Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung pada 12 periode 








Tabel 4.15 Hasil Prediksi Jumlah Pengunjung Wisata Taman 
Nasional Bantimurung Bulusaraung Maros 
 
Tahun Prediksi 
Jan 2020 15067 
Feb 2020 18591 
Mar 2020 18679 
Apr 2020 18730 
Mei 2020 18802 
Jun 2020 18842 
Jul 2020 18900 
Aug 2020 18932 
Sep 2020 18979 
Okt 2020 19004 
Nov 2020 19042 
Dec 2020                       19061 
 Dari Tabel 4.15 di atas, dapat diketahui bahwa jumlah 
pengunjung wisata Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung 
Maros mengalami kenaikan dan penurunan dalam periode satu 
tahun. Jumlah pengunjung wisata Taman Nasional Bantimurung 
Bulusaraung Maros tertinggi terjadi pada bulan Desember Tahun 
2020 yaitu sebanyak 19061 orang dan jumlah terendah terjadi pada 
bulan Januari 2020 yaitu sebanya 15067 orang. 
B. Pembahasan 
Pada data jumlah pengunjung wisata Taman Nasional Bantimurung 
Bulusaraung Maros yang dianalisis menggunakan metode SARIMA, digunakan 
model SARIMA (1,1,3)(2,1,1)12 sebagai model yang paling tepat untuk 
melakukan peramalan jumlah pengunjung wisata Taman Nasional Bantimurung 
Bulusaraung Maros. Adapun persamaan dalam model matematika peramalan 
jumlah pengunjung wisata Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung Maros 





Yt = 0,05Yt−12 − 0,13Yt−24 −0,95Yt−1 − 0,04Yt−13 0,12Yt−25 + Yt−1 −
0,05Yt−13 − 0,13Yt−25 + 0,95Yt−2 + 0,04Yt−14 − 0,12Yt−26 + Yt−12 − 
0,05Yt−24 + 0,13Yt−36 − 0,95Yt−13 + 0,04Yt−25 + 0,12Yt−37 + Yt−13 
+0,05Yt−25 −0,13Yt−37 − 0,95Yt−14 +0,04 Yt−26 + 0,12Yt−38 +  εt +
0,8εt−1 + 0,8εt−2 + 0,6εt−3 +0,98εt−12 + 0,78εt−13 + 0,78εt−14 − 
0,58εt−15. 
 
Berdasarkan model tersebut maka didapatkan hasil peramalan jumlah 
pengunjung wisata Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung Maros 12 
periode kedepan yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.16 Hasil Peramalan Jumlah Pengunjung Wisata Taman Nasional 
Bantimurung Bulusaraung Maros 
 
Tahun Prediksi 
Jan 2020 15067 
Feb 2020 18591 
Mar 2020 18679 
Apr 2020 18730 
Mei 2020 18802 
Jun 2020 18842 
Jul 2020 18900 
Aug 2020 18932 
Sep 2020 18979 
Okt 2020 19004 
Nov 2020 19042 
Dec 2020                       19061 
Dari Tabel 4.16 di atas, menujukkan bahwa jumlah pengunjung wisata 
Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung Maros mengalami kenaikan dan 
penurunan dalam periode satu tahun. Jumlah pengunjung wisata Taman 
Nasional Bantimurung Bulusaraung Maros tertinggi terjadi pada bulan 
Desember Tahun 2020 yaitu sebanyak 19061 orang dan jumlah terendah terjadi 







Adapun kesimpulan  pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Model peramalan jumlah pengunjung Taman Nasioanal Bantimurung 
Bulusaraung Maros menggunakan metode SARIMA yaitu model SARIMA 
(1,1,3)(2,1,1)12 yaitu : 
Yt = 0,05Yt−12 − 0,13Yt−24 −0,95Yt−1 − 0,04Yt−13 0,12Yt−25 + Yt−1 −
0,05Yt−13 − 0,13Yt−25 + 0,95Yt−2 + 0,04Yt−14 − 0,12Yt−26 + Yt−12 − 
0,05Yt−24 + 0,13Yt−36 − 0,95Yt−13 + 0,04Yt−25 + 0,12Yt−37 + Yt−13 
+0,05Yt−25 −0,13Yt−37 − 0,95Yt−14 +0,04 Yt−26 + 0,12Yt−38 +  εt +
0,8εt−1 + 0,8εt−2 + 0,6εt−3 +0,98εt−12 + 0,78εt−13 + 0,78εt−14 − 
0,58εt−15 
2. Hasil peramalan jumlah pengunjung Taman Nasioanal Bantimurung 
Bulusaraung Maros menggunakan metode SARIMA yaitu jumlah 
pengunjung wisata Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung Maros 
mengalami kenaikan dan penurunan dalam periode satu tahun. Jumlah 
pengunjung wisata Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung Maros 
tertinggi terjadi pada bulan Desember Tahun 2020 yaitu sebanyak 19061 
orang dan jumlah terendah terjadi pada bulan Januari Tahun 2020 yaitu 
sebanyak 15067 orang. 
B. Saran 
Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini sebatas peramalan jumlah 
pengunjung  wisata Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung Maros. Oleh 
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DATA PENELITIAN DARI BPS KABUPATEN MAROS TAHUN 2011-2019 
  Bulan 
Tahun 
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 
JAN 44957 35282 10400 18.715 13551 34760 34002 18599 13406 
FEB 26686 22157 14213 11.410 11030 15735 7121 10041 8820 
MAR 27540 26814 24487 26.075 16992 19786 12725 15291 12915 
APR 29032 41500 16972 25900 17763 17609 23041 24357 40446 
MEI 71968 62852 29216 43025 41728 57557 49376 42786 21512 
JUN 89106 67266 46312 58438 45750 16686 30350 54185 58634 
JUL 109710 70784 21331 33757 55188 61652 43285 33667 52280 
AGS 112271 72872 51865 41730 36800 21492 20011 25940 26669 
SEP 89984 39372 28030 23209 25723 26228 32419 28935 31267 
OKT 43418 47612 31227 31632 21021 21978 24196 21134 31497 
NOV 38022 37360 26352 26906 22046 17200 16657 20448 30799 
DES 25576 40880 19200 18026 20404 26850 16735 16368 56112 






















HASIL STATISTIK DESKRIPTIF 
> library(readxl) 








Fuller Test data: 
datapenelitian$Data 











Min. 1st Qu. Median Mean 3rd 
Qu. Max. 7121 

















[1] -18271 854 1492 42936 17138 20604 2561 -22287 -46566 -5396 -
124 
46 9706 -13125 4657 14686 21352 4414 
[18] 3518 2088 -33500 8240 -10252 3520 -30480 3813 10274 -7515 122 
44 17096 -24981 30534 -23835 3197 -4875 
[35] -7152 -485 -7305 14665 -175 17125 15413 -24681 7973 -18521 
842 
3  -4726  -8880  -4475 -2521  5962 771 
[52] 23965 4022 9438 -18388 -11077 -4702 1025 -1642 14356 -19025 
40 
51 -2177 39948 -40871 44966 -40160 4736 
[69] -4250 -4778 9650 7152 -26881 5604 10316 26335 -19026 12935 -
232 
74  12408 -8223 -7539 78 1864  -8558 
[86] 5250 9066 18429 11399 -20518 -7727 2995 -7801 -686 -4080 -296 
2 -4586 4095 27531 -18934 37122 -6354 
[103] -25611  4598 30 -698  25313 
 





Fuller Test data: 
diffnonmusiman 

































[1]  19125    638  41444 -25798   3466 -18043 -24848 -24279  41170  -7
050  22152 -22831  17782  10029   6666 -16938   -896 
 [18]  -1430 -35588  41740 -18492  13772 -34000  34293   6461 -17789  
19759   4852 -42077  55515 -54369  27032  -8072  -2277 
 [35]   6667  -6820  21970 -14840  17300  -1712 -40094  32654 -26494  2
6944 -13149  -4154   4405   1954   8483  -5191  23194 
 [52] -19943   5416 -27826   7311   6375   5727  -2667  15998 -33381  2
3076  -6228  42125 -80819  85837 -85126  44896  -8986 
 [69]   -528  14428  -2498 -34033  32485   4712  16019 -45361  31961 -3
6209  35682 -20631    684   7617   1786 -10422  13808 
 [86]   3816   9363  -7030 -31917  12791  10722 -10796   7115  -3394   1
118  -1624   8681  23436 -46465  56056 -43476 -19257 
              [103]  30209  -4368   -928  26011 
 

























 Augmented Dickey-Fuller Test 
 
 data:  diffmusiman 
    Dickey-Fuller = -8.0259, Lag order = 4, p-value = 0.01 
  alternative hypothesis: stationary 
 
Warning message: 
In adf.test(diffmusiman) : p-value smaller than printed p-value 
 










































 [1]   5146   3803  13194 -21584 -12724 -17086   -473 -11213  54806  -4856  1596
6 -40186  16938   5617 -22201  -9108  12682 
[18] -28499  28446   9665  -5043   5377 -10672  29995 -11118   4391   7340   488
1  -1683    300 -22561   5314   5226    149 
[35]  -1728  -3990   4784  -8703    946   6840 -11391  34119 -26361   7444 -13125   
5751   7238  18831 -16504  -1911  -2948 
[52]  15983 -44893  35528 -21772  15813    452  -5803  11292  -7204  -7856   155
3  12493 -13613  21845 -32031  16886   7672 
[69]  -3973  -2761  -9572  -5288  18323   -354  -1250  -7906  30425 -33453  1554
7  -9413    422   6853  -4158  -4826   3972 




























Autocorrelations of series ‘diffmusiman’, by lag 
 
     0      1      2      3      4      5      6      7      8      9     10     11     12  
 1.000 -0.521  0.203 -0.153  0.022 -0.070  0.112 -0.186  0.195 -0.169  0.190 -0.11
































Partial autocorrelations of series ‘diffmusiman’, by lag 
 
     1      2      3      4      5      6      7      8      9     10     11     12  








arima(x = diffmusiman, order = c(1, 1, 1), seasonal = list(order = c(2, 1, 1),  
    periode = 12)) 
 
Coefficients: 
          ar1      ma1    sar1     sar2     sma1 





s.e.   0.0948   0.0498  0.1509   0.1584   0.3551 
 







arima(x = diffmusiman, order = c(1, 1, 3), seasonal = list(order = c(2, 1, 1),  
    periode = 12)) 
 
Coefficients: 
          ar1      ma1      ma2     ma3    sar1     sar2     sma1 
      -0.9526  -0.8084  -0.8009  0.6095  0.0514  -0.1316  -0.9874 
s.e.   0.0851   0.1627   0.1617  0.1502  0.1566   0.1637   0.6337 
 







arima(x = diffmusiman, order = c(4, 1, 1), seasonal = list(order = c(2, 1, 1),  
    periode = 12)) 
 
Coefficients: 
          ar1      ar2      ar3      ar4      ma1    sar1     sar2     sma1 
      -0.6525  -0.2692  -0.2582  -0.1505  -1.0000  0.0922  -0.1306  -0.9997 
s.e.   0.1119   0.1334   0.1297   0.1125   0.0582  0.1587   0.1681   0.3920 
 







arima(x = diffmusiman, order = c(4, 1, 3), seasonal = list(order = c(2, 1, 1),  
    periode = 12)) 
 
Coefficients: 





      -0.6844  0.4582  0.1619  -0.0202  -1.0099  -0.7922  0.8312  -0.0257  -0.1492  
-0.9979 
s.e.      NaN     NaN     NaN      NaN      NaN      NaN  0.0167   0.0101   0.0049      
NaN 
 
sigma^2 estimated as 191762822:  log likelihood = -914.69,  aic = 1851.38 
Warning message: 




 Box-Pierce test 
 
data:  resid(mod1) 




 Box-Pierce test 
 
data:  resid(mod2) 




 Box-Pierce test 
 
data:  resid(mod3) 




 Box-Pierce test 
 
data:  resid(mod4) 




 Lilliefors (Kolmogorov-Smirnov) normality test 
 
data:  diffmusiman 

























Start = 96  
End = 107  
Frequency = 1  
 [1] -21653.3821   4562.4941  -3685.1692  10061.9758 -12432.7208   4144.3103   
-969.1089  -2957.0838   2117.9702  10747.2291 




Start = 96  
End = 107  
Frequency = 1  
 [1] 15067.96 18591.93 18679.73 18730.20 18802.14 18842.09 18900.80 18932.2
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Data Jumlah Pengunjung Bulanan Wisata Taman Nasional 
Bantimurung Bulusaraung Maros 
 
  Bulan 
Tahun 
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 
JAN 44957 35282 10400 18.715 13551 34760 34002 18599 13406 
FEB 26686 22157 14213 11.410 11030 15735 7121 10041 8820 
MAR 27540 26814 24487 26.075 16992 19786 12725 15291 12915 
APR 29032 41500 16972 25900 17763 17609 23041 24357 40446 
MEI 71968 62852 29216 43025 41728 57557 49376 42786 21512 
JUN 89106 67266 46312 58438 45750 16686 30350 54185 58634 
JUL 109710 70784 21331 33757 55188 61652 43285 33667 52280 
AGS 112271 72872 51865 41730 36800 21492 20011 25940 26669 
SEP 89984 39372 28030 23209 25723 26228 32419 28935 31267 
OKT 43418 47612 31227 31632 21021 21978 24196 21134 31497 
NOV 38022 37360 26352 26906 22046 17200 16657 20448 30799 
DES 25576 40880 19200 18026 20404 26850 16735 16368 56112 
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B. Program dan Output 
 >library(readxl) 










Fuller Test data: 
datapenelitian$Data 
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In adf.test(datapenelitian$Data) : p-value smaller than printed p-value 
 
> summary(datapenelitian$Data) 
Min. 1st Qu. Median Mean 3rd 
Qu. Max. 7121 
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[1] -18271 854 1492 42936 17138 20604 2561 -22287 -46566 -5396 -
124 
46 9706 -13125 4657 14686 21352 4414 
[18] 3518 2088 -33500 8240 -10252 3520 -30480 3813 10274 -7515 122 
44 17096 -24981 30534 -23835 3197 -4875 
[35] -7152 -485 -7305 14665 -175 17125 15413 -24681 7973 -18521 
842 
3  -4726  -8880  -4475 -2521  5962 771 
[52] 23965 4022 9438 -18388 -11077 -4702 1025 -1642 14356 -19025 
40 
51 -2177 39948 -40871 44966 -40160 4736 
[69] -4250 -4778 9650 7152 -26881 5604 10316 26335 -19026 12935 -
232 
74  12408 -8223 -7539 78 1864  -8558 
[86] 5250 9066 18429 11399 -20518 -7727 2995 -7801 -686 -4080 -296 
2 -4586 4095 27531 -18934 37122 -6354 
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Fuller Test data: 
diffnonmusiman 
Dickey-Fuller = -7.4558, Lag order = 4, p-
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> diffmusiman=diff(diffnonmusiman) 
[1]  19125    638  41444 -25798   3466 -18043 -24848 -24279  41170  -7
050  22152 -22831  17782  10029   6666 -16938   -896 
 [18]  -1430 -35588  41740 -18492  13772 -34000  34293   6461 -17789  
19759   4852 -42077  55515 -54369  27032  -8072  -2277 
 [35]   6667  -6820  21970 -14840  17300  -1712 -40094  32654 -26494  2
6944 -13149  -4154   4405   1954   8483  -5191  23194 
 [52] -19943   5416 -27826   7311   6375   5727  -2667  15998 -33381  2
3076  -6228  42125 -80819  85837 -85126  44896  -8986 
 [69]   -528  14428  -2498 -34033  32485   4712  16019 -45361  31961 -3
6209  35682 -20631    684   7617   1786 -10422  13808 
 [86]   3816   9363  -7030 -31917  12791  10722 -10796   7115  -3394   1
118  -1624   8681  23436 -46465  56056 -43476 -19257 
              [103]  30209  -4368   -928  26011 
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 Augmented Dickey-Fuller Test 
 
 data:  diffmusiman 
    Dickey-Fuller = -8.0259, Lag order = 4, p-value = 0.01 
  alternative hypothesis: stationary 
 
Warning message: 
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 [1]   5146   3803  13194 -21584 -12724 -17086   -473 -11213  54806  -4856  1596
6 -40186  16938   5617 -22201  -9108  12682 
[18] -28499  28446   9665  -5043   5377 -10672  29995 -11118   4391   7340   488
1  -1683    300 -22561   5314   5226    149 
[35]  -1728  -3990   4784  -8703    946   6840 -11391  34119 -26361   7444 -13125   
5751   7238  18831 -16504  -1911  -2948 
[52]  15983 -44893  35528 -21772  15813    452  -5803  11292  -7204  -7856   155
3  12493 -13613  21845 -32031  16886   7672 
[69]  -3973  -2761  -9572  -5288  18323   -354  -1250  -7906  30425 -33453  1554
7  -9413    422   6853  -4158  -4826   3972 
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Autocorrelations of series ‘diffmusiman’, by lag 
 
     0      1      2      3      4      5      6      7      8      9     10     11     12  
 1.000 -0.521  0.203 -0.153  0.022 -0.070  0.112 -0.186  0.195 -0.169  0.190 -0.11
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Partial autocorrelations of series ‘diffmusiman’, by lag 
 
     1      2      3      4      5      6      7      8      9     10     11     12  
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arima(x = diffmusiman, order = c(1, 1, 1), seasonal = list(order = c(2, 1, 1),  
    periode = 12)) 
 
Coefficients: 
          ar1      ma1    sar1     sar2     sma1 
      -0.5326  -1.0000  0.0486  -0.1512  -0.9997 
s.e.   0.0948   0.0498  0.1509   0.1584   0.3551 
 








arima(x = diffmusiman, order = c(1, 1, 3), seasonal = list(order = c(2, 1, 1),  
    periode = 12)) 
 
Coefficients: 
          ar1      ma1      ma2     ma3    sar1     sar2     sma1 
      -0.9526  -0.8084  -0.8009  0.6095  0.0514  -0.1316  -0.9874 
s.e.   0.0851   0.1627   0.1617  0.1502  0.1566   0.1637   0.6337 
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arima(x = diffmusiman, order = c(4, 1, 1), seasonal = list(order = c(2, 1, 1),  
    periode = 12)) 
 
Coefficients: 
          ar1      ar2      ar3      ar4      ma1    sar1     sar2     sma1 
      -0.6525  -0.2692  -0.2582  -0.1505  -1.0000  0.0922  -0.1306  -0.9997 
s.e.   0.1119   0.1334   0.1297   0.1125   0.0582  0.1587   0.1681   0.3920 
 







arima(x = diffmusiman, order = c(4, 1, 3), seasonal = list(order = c(2, 1, 1),  
    periode = 12)) 
 
Coefficients: 
          ar1     ar2     ar3      ar4      ma1      ma2     ma3     sar1     sar2     sma1 
      -0.6844  0.4582  0.1619  -0.0202  -1.0099  -0.7922  0.8312  -0.0257  -0.1492  
-0.9979 
s.e.      NaN     NaN     NaN      NaN      NaN      NaN  0.0167   0.0101   0.0049      
NaN 
 
sigma^2 estimated as 191762822:  log likelihood = -914.69,  aic = 1851.38 
Warning message: 




 Box-Pierce test 
 
data:  resid(mod1) 




TIM VALIDASI PROGRAM STUDI 
MATEMATIKA 
Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Kampus II : Jalan Sultan Alauddin No. 36, Romang Polong, Gowa. Telp:(0411) 8221400 
 
 
Kampus II : Jalan Sultan Alauddin No. 36, Romang Polong, Gowa. Telp:(0411) 8221400 
> Box.test(resid(mod2)) 
 
 Box-Pierce test 
 
data:  resid(mod2) 




 Box-Pierce test 
 
data:  resid(mod3) 




 Box-Pierce test 
 
data:  resid(mod4) 




 Lilliefors (Kolmogorov-Smirnov) normality test 
 
data:  diffmusiman 
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Start = 96  
End = 107  
Frequency = 1  
 [1] -21653.3821   4562.4941  -3685.1692  10061.9758 -12432.7208   4144.3103   
-969.1089  -2957.0838   2117.9702  10747.2291 




Start = 96  
End = 107  
Frequency = 1  
 [1] 15067.96 18591.93 18679.73 18730.20 18802.14 18842.09 18900.80 18932.2
4 18979.80 19004.34 19042.39 19061.29 
 
